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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa berita
maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu
kaum tanpa tanpa mengetahui keadaanmya vy:ang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu. (Q.S. Al Hujurat: 6)°

" Depag RI, Af Qur'an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan
Penafsir Al Qur'an, 1971) him. 846
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ABSTRAKSI

WAWAN - Pandangan Umar Ibnu Aal Khattab Terhadap  Hadis Nabi, Skripsi,
(Yogyakarta: Jurugan Tafsir Hadis, Fakuitas Usholuddin IAIN St
Kaiijaga, 1998)

Studi historis Umar {bnu Al Khattdb ini berupaya untuk mengetahui sejauh mana
kondisi obyektif orang yang menjadi tokoh kedua khulafi ar rasyidin yang dahulunya
sangat kasar dan mempunyai permusuhan dengan Rasulullah serta kaum muslimin.
Penelitian ini lebih dikhususkan mengenai pandangan khalifah kedua ini terhadap hadis.

Landasan penelitian ini berangkat dari argumentasi para ulama yang ternyata sangat
kompleks dan beragam, terutama dilatar belakangi oleh sisi kepentingan, faham dan atan
aliran mereka masing-masing.

Jenis penelitian ini adalah studi pustaka sehingga pengumpulan datanya dilakukan
dengan pelacakan literatur, dimana setelah data terkumpul, maka dilakukan penelaahan
terhadap sumber vang mengandung fakta sejarah dan kemudian merangkum dan
menafsirkan fakta-fakta i menjadi suatu makna dan hasilnya adalah pembahasan utuh
pada skripsi ini.

Dalam kondisi masyarakat yang masih labil keimanannya serta baharunya
Alquran, Umar berupaya memiokuskan perhatian umat terhadap Alquran dan menjaga
keutuhan as Sunnah sebagai dua landasan utama kehidupan kaum muslimun. Ketika
dipandang olehnya bahwa umat dalam kondisi demikian, iapun memerintahkan kepada
sahabat lain untuk tidak memalingkan mereka dengan apapun seiain Alguran. Namun tidak
demikian sekiranya umat dinilainya telah teguh keislamannya.
Selain memurpikan Alquran, Umar berupaya untuk memurnikan hadis, ia
menekan peluang terjadinya kebohongan terhadap agama; terhadap dan atas nama
asulullah, sehingga ia mengeluarkan kebijakan dengan pembatasan periwayatan serta
penulisan hadis vang hanya dapat dipertanggung jawabkan dari Nabi.
Dengan beberapa pembatasan Umar terhadap badis pada zamannya, maka

menimbulkan konsekwensi togis, dimana umat Islam setelah masa U.nar dan sebelum masa



pembukuan tormal hadis tidak memihki rujukan resim yang menjadi patokan atan sebaga
tolak ukur keakuratan hadis, yang pada gilirannya timbul hadis da’if dan/ atan mandu’.

Namun andaikata proses pembukuan dan pengamalan hadis selanjutaya
didasarkan atas perinsip yang sudah dirintis oleh Umar, tenty hadis da‘if dan/ atan hadis
raudu’ tidak perlu ditulis atan dibukukan sebagaimana kenyataan sekarang, yang akhirnya
(dengan dibukukan hadis tersebut) menjadi legitimasi atas suatu ibadah, atan dijadikan
hujjah bagi kitab-kitab keagamaan.

Realitas seperti ini menjadi kesempatan bagi kelompok Inkar as Sunnah
termasuk orientalis, untuk menunjukkan kepentingan mereka, terutama dengan melihat
banyaknya hadis da’if dan mandu’. Sehingga pada gilirannya oleh mereka hadis yang
benar-benar shahih-pun ikut diingkari atan tidak dipercayai.

Stkap Umar yang tersebut daiam penelitian 1 dupai dimengerti bagi kondisi
masyarakat saat itu, dan dapat diambil suatu ilustrasi dan makna dalam konteks kekinian

sehingga memberikan kefahaman.
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Fonem konscenan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab difambangkan dengan hurut,
dilambangkan dengan huruf, dalam  transhiterasi ini-pun  dilambangkan  dengan  huruf,
dilambangkan denzan tanda dan scbahagian ada yang dilambanekan dengan huruf dan tanda

sckaligus,

Dibawah ini dikemukakan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan latin.

|

EQ‘-ﬁtG-Cﬁ-N S8 %‘%({& CLC v e N G-G-( —

Huruf Arab ~ Nama_ I

ahf
ba
ta
53

im
ha

kha

ain
eain
fa
gat’
Kat

huruf latin

tidak dilambangkan
b
t

r
|

“tidak dilambangkan
be
te
¢s (dengan titk diatas)
je
ha
ka dan ha
de
zet (dengan titik diatas)
er
zet
es
es
¢s dan ha
de (ntik di bawah)
te (hitik di bawah)
zet (titik di bawah)

koma (diatas)




s : : VS T ;
j Harakat & | Nuama i Huruf & Nama ’
o Hut o TOOOB Y —_—
b
’ 7 | |

S \ - ! FFathiah dan alif atau ya a ] a dan Katup di aias

i

..... 5 1' wasrah i i dan katup di atas

----- < Dammah i ~u dan katup di atas |

’ 23 ) 2,7
Contoh: ¢ -\5“ JL; . gila subhinaka

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ze marbuteh, ada dua

1. Ta marbutah;, hidup atau mendapat harakatfathah, kasrah dan dammah, tran-sliterasimya
adalah /t/

2. Ta marbuich; mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta marbuteh dilkuti oleh kata vane menggunakan kata
sandang o/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka te merbuten itu di transliterasikan
dengan /T

| V4 ’1
Contoh’ b!ul‘M 9 _) raudah al atfdl / raudatul atfal

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydidi yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkandengan sebuah tanda
yaitu Syaddoh atau tanda tasydidi, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda tasydidi itu.

7 w {

/44 ) w4l
Contoh: \',2 .} : rabband JJ-' : Nazzala (.N : Nu''imma
¢ »

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem transliterasi ini dibedakan atas kata sandang yang diikufi oleh
huruf syamsiah dan vaug diiknti oleh humf gamariah
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /i diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

> ’ £ , M, : /s
Contoh; 952..)‘ - at tawwiabu 7 ,\_‘\,‘.\\ ©as sama’n

2. Kata sandang yang, diikkuti oleh huruf qamariah

Ditransliterasikan scsuai  dengan aturan y:mo digariskan  diatas  dan sesual dengan
bunyirya )r209 ’ 0 2

Contoh: }U\ al fagru UM 2\ ol amine

Baik diikuti oleh hurut syamsiah ataupun hurut’ qamariah, kata sandang ditulis terpisah dan
kata yang mengikutinya dan tivak dibent tanda hubuny,

X3



G. Hamzah

Hamzah ditranshterasikan dengan apostrop, namun ttu hanya berlaku bag hamzah yang
terletak di tengah atan akhir kata. Apabila teretak di awal kata, ham~ab tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
A y) 7
R A AT 24 )\"w
Contoh: VYOO \:‘. s ta’khuZiina [ JJ".U\ - as syuhadd'u

H. Penulisan

Pada dasarmya setiap Kata, baik fi’il, isim maupun haraf ditulis terpisah, hanya kata-Kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang lazim dirangkaikan dengan kata lain --
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,-- maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikntinya.

Contoh:
! ” ’ . I -
S A R - Wa innallha lahuwa khair ar razigin
o J’Q) "'-;0\ </ ’J atan
’ W L

wamnnaliiia lahuwa Khairur razigin

Indonesia, maka transliterasinya mengikuti penulisan Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia
Contoh: Q'J.U‘ : Alquran é:,q’ - hadis Siensd : sumah  UN_ons : kabilah dil
wt

X1



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran memformulasikan kedudukan Nabi saw., sebagai objek ketaatan tertinggi
kedua bagi kaum muslimin setelah Allah SWT. Kedudukan ini tidaklah bersumber dari
penerimaan komunitas akan keberadaan Nabi sebagai seseorang yang mempunyai
kekuasaaan, melainkan kedudukannya yang diekspresikan melalui kehendak Wahyu yang
diturunkan Allah SWT. Ia menyandang kepatutan untuk ditaati yang mengikat aspek
perilaku kaum Muslimin terutama dalam aspek yang diwajibkan Allah SWT/!

Nabi saw. juga memberikan petunjuk esensial kepada sahabatnya melalui
hadisnya, yang tentu petunjuk ita muncul sesuai dengan posisi dan fungsinya sebagai
pedoman untuk para sahabat di zamannya. Sepanjang kondisi dan latar belakang kehidupan
para sahabat tersebut berbeds, maka petmjuk yang diberikan oleh Nabi-pun berbeda
pula’

Sebagai lupisan umai yang paling deket dengan Rasulullah, para sahabat sangat

mencintai Rasulullah, tidak pernah hati manusia terjalin erat pada seseorang seperti

! Lihat, Alquran, Surat (selanjutnya disingkat QS.) Ali Jmran: 32, 132, An Nisa: 9,
64, Al-Ahzédb: 21

2 Afif Muhammad, Xritik Matan Menuju Pendekatan Kontekstual Ates Hadis Nabi,
(Jakarta: Jurnal Al-Hikmah, Yayasan Mutahari, No. 05, 1992) him. 25

3 Syekh Muhammad Al-Gazali, Keprihatinan Seorang Juru Da’wah, Ali Audsh {teri.}
(Bandung: Mizan, 1991) him.179
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terjalin pada Nab1 mereka ini. Tidak ada seorang-pun berhasil mendapat penghormatan
dan kecintaan orang-orang sekitarnya seperti yang telah diperoleh rasul yang terakhir ini.’

Menurut pandangan Ahl As Sunnah dar Jumhur kaum muslimin, semua sahabat
adalah 4dil, dan keadilannya dinyatakan oleh Allah SWT. didalam Kitab-Nya yang mulia
serta dinyatakan pula oleh Rasulullah saw. Bahkan dalam konteks periwayatan hadis,
menurut dua kelompok ini, apabila seseorang telah diketahui jelas sebagai sahabi, maka
tidak perlu dibahas lebih lanjut. Adapun yang perlu dibahas adalah perawi-perawi yang
ada di bawahnya *

Dalam menerima hadis dari Nabi saw., para sahabat sering melakukannya daiam
komunikasi majlis al ’ilm. Mereka sering bergantian duduk bersama-sama Rasulullah
saw., dengan menggunakan tiga metode belajar yaitu dengan hafalan, catatan dan praktek ’
Hal tersebut merupakan ilustrasi keuletan mereka dalam mendapatkan pelajaran dari Nabi
saw. Sehingga tidak ada kesempatan belajar yang mereka peroleh, kecuali mereka
memanfaatkannya.

Umar Ibnu Al Khattdb adalah sahabat yang sangat mempunyai perhatian terhadap
Nabi saw. serta hadis-hadisaya. Dalam perhatiannya terhadap hadis, adalah kedisiplinan
Umar mengatur waktn untuk mendapatkan pelajaran dari Rasul. Kalaupun ia tertinggal
untuk mengikuti majlis al ilm Rasul, sebagaimana riwayat Al Bukhéri, Umar

menjadwalkan diri untuk bergantian menghadiri majlis tersebut dengan salah seorang

* Yusuf Qardawi, Fatwa-Fatwa Kontemprer, As’ad Yasin [terj.] (Jakarta: Gema Insani
Press, 1996) him. 58

> Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, A. Yamin |terj.], (Bandung;
Pustaka Hidayah, 1996) him. 32



tetangganya dari golongan Anshar® bahkan Umar dan Abu Musa Al-Asy’ari sering saling
mengingatkan hadis sampai waktu gubuh.”

Diantara sahabat Nabi nampaknya tidak ada yang bergairah kepada Alquran dan
lebih teguh berpegang kepadanya seperti Umar Ibnu Al Khatthb?® demikian juga ia sangat
patuh kepada Nubi, ia tegas membela yang benar atan yang menurut pendapatnya itu benar.
Hanya saja, jika Nabi yang melarangnya bertindak keras, ia tunduk, ia tidak berfikir akan
mengulangi lagi sekalipun ada kesempatan, sebab dia percaya bahwa bilamana Nabi yang
memerintahkan atan melarang, tentu itu perintah wahyn,” karena bagi Umar kebesaran
Muhammad bukaniah semaia karena kepribadiannya, tetapi lebi-iebih karcna kenyaizun
bahwa Muhammad telah ditunjuk oleh Tuhan untuk menerima Wahyu.'®

Jaminan keadilan, perhatian, ketaatan dan kepatuhan para sahabat kepada Nabi
saw. dan kepada hadisnya, tidak dijadikan predikat mutlak oleh sementara Ulama. Bagi
mereka, sahabat tidaklah ma’sum sebagaimana ma’sumnya Nabi, dan ayat-ayat yang
memnji sahabat Nabi tidak selayaknya difahami gsecara jeneralisasi bahwa setiap individu

gahabat adalah adil, sebab ada sahabat yang perbuatanmnya tercela seperti Walid bin

¢ Muhammad bin Ism#@’il Al Bukhéri, Shahth al Bukhari, ([tk.}: Syarkah an Nur Astya,
Juz ii, [t.t.]), him. 70

7 Taha Husein, Dua Tokoh besar Dalam Sejarah Islam, Abu Bakar dan Umar, Ali Audah
[terj.] (Jakarta: Pustaka Jaya, 1986) him. 448

® Nurcholis Madjid [ed.], Khazanah Intelektual Islam, (Jakarta: Buian Bintang, 1984)
him. 3

® Taha Husein, op. cit., him. 140

1° Nurcholis Madjid, op. cit., him. 2



Uqgbah, Qudamah bin Madhin dan lain-lain.'" Demikian juga halnya sahabat Umar Ibnu
Al Khattab, dengan ketaatan dan kepatuhannya yang luar biasa baik kepada Nabi atau
hadisnya hal itu tidaklah bersifat mutlaq, karena ditemukan analisis historis dan kritik
para ulama, sebagaimana Haidar Barong ungkapkan:

“Jika telah difahami bahwa kewajiban kanm muslimin adalah mempertahankan
prinsif, dan bukan membela figur secara membuta, maka tak perlu uraian lebih
lanjut dimana para sahabat Nabi generasi pertama seluruhnya dan Khalifah kedua
Umar bin Khattdb pada khususnya menjadi bebas nilai, pasalnya lapisan
masyarakat tersebut telah dianggap ‘adil secara merata tidak pernah bermaksud --
terutama ketika meriwayatkan hadis-- berdusta kepada Nabi ataupun berkhianat
kepada Islam. Namun demikian halnya, bukti outentik tak terpungkiri lagi dalam
kenyataan sejarah mereka (para Sahabat terkemuka generasi pertama) telah
melakukan kritik hadis diantara sesamsa disamping ada pula beberapa dientaranye
yang kurang menyukai sunah”."?

Pada sisi yang sangat menarik, dengan cara Umar memandang Nabi seperti
tersebut diatas, ada ulama yang mencatat bahwa Umar adalah seorang sahabat Nabi yang
sekalipun hormat kepadanya, namun tidak segan-segan mengajukan keberatan kepada
gagasan atau tindakan Nabi, jika dirasa olehnya bahwa Nabi berfikir dan bertindak sendiri
bukan atas petunjuk langsung Tuhan.” Umar adalah seorang beriman yang intelektual,
dengan intelektualitasnya berani mengemukakan ide-ide dan melaksanakan tindakan-

tindakan inovatif yang sebelumnya tidak dicontohkan oleh Nabi, bahkan kadang-kadang

Il yudian W. Asmin [ed.}, Kajian Tentang Al Quran dan Hadis (Yogyakarta: Forum
Study Hukum Islam Fak_ Syariah IAIN SUKA, 1994) him. 117-118, Mahmud Abu Raysh, Adwa’
‘Ala as Sunnah al Muhammadiyyah, ([tk.], Dar al Ma’arif, [tt.]) him. 350, 354

12 Yaidar Barong, Umar Bin Khattab Dalam Perbincangan, (Jakarta: Yayasan Cipta
Persada Indonesia, 1994) him.

13 Nurcholis Madjid, op. cit., him. 3; Ia juga sangat terbuka terhadap kritik dari sahabat
lain. Lih. Amin Rais, Mendorong Demokrasi, (Tabloid Adil, Ed. 07, 24 Nov. 1998) hlm. 3



gepintas lalu nampak seperti tidak sejalan kalau tidak malah bertentangan dengan
pengertian harfiyah Alquran dan sunah. '’

Selain tindakan inovalifnya sepcrti tersebut diatas, terdapat beberapa peristiwa
yang dilakukan Umar yang oleh sementara ulama dijadikan hujah bahwa Umar tidak man
memakai hadis, melarang sahabat lain menulis hadis atan bahkan ia seperti nampak tidak
mengetahui hubungan Alquran dengan hadis."

Inti dari peristiwa dimaksud adalah Umar melarang penulisan hadis, Umar pernah
membakar kitab-kitab hadis kepunyaan para sahabat, Umar mengedarkan selebaran-
selebaran ke berbagai daerah yang berisi perintah agar kitab hadiz dimusnahken, Tinoer
juga pernah memukul Abi Hurairah, menahan para sahabat karena meriwayatkan hadis,
bahkan ada klaim bahwa Umar sebagai pembuat bidéah.'

Peristiwa-peristiwa dimaksud, setidaknya akan mendasari pada perkembangan hadis,
dimana pada realitasnya, hadis banyak ditulis dan diriwayatkan oleh para sahabat pasca
Umar sampai masa pembukuan formalnya.

Dengan keterangan dan asumsi-asumsi diatas, maka selayaknya menempatkan

Umar pada posisinya yang tepat atan proporsional, sekaligus meneliti riwayat-riwayat

tersebut dengan tidak melepaskan berbagai perspektif pendapat-pendapat tersebut.

' Nurcholis Madjid, op. cit., him. 4
!> Haidar Barong, op. cit., him. 264

16 1 jh. Muhammad Mustafi Azami, Hadis Nebawi Dan Sejarch Kodifikasinya, [terj.] Ali
Mustafa Ya’qub, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994) him. 184-186. Al Khatib Al Bagdadi, Tagyid a/
Iim, [ed.], Y. Eche (Damascus: [t.p.] 1949) him. 51; Lihat Juga, Ali Mustafa Yaqub, Xritik Hadis,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995) him. 63. Syamsuddin Muhammad Az Zahabi, Syiru A%idm an
Mubala, (Beirut: Muassasah ar Risalah, Juz ii, 1990), him. 249, 433, Haidar Barong, op. cii.,
him. 262, 265



Kerangka pemikiran yang ditnangkan dalam skripsi ini, dikembangkan dari
anggapan umum bshwa Umar Ibnu Al Khattéb sebagai generasi muslim yang paling awal
(As sabigin al awwalun), yang mempunyai kepatuhan terhadap Alquran dan hadis
sebagai aturan agama yang tidak kaku dan statis, juga sebagai salah seorang sahabat
terdekat Rasulullah, tentunya ia dapat dijadikan teladan yang tidak diragukan integritasnya
terhadap Islam. Oleh karena itu,l dapat dipastikan bahwa sebahagian kebijakannya telah
dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan pemikiran Islam terutama dalam

bidang hadis.

B. Rumusan Masalzah

Dari latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, penulis merumuskan
beberapa masalah yang akan dibahas dalam penulisan ini :
1. Bagaimana sesungguhnya pribadi Umar Ibnu Al Khattab
2. Bagaimana pandangan Umar Ibnu Al Khattab terhadap hadis dan pengaruhnya
terha-dap perkembangan hadis

3. Mengapa Umar dipandang sebagai sahabat yang tidak menyukai sunah.

C. Tujuar Dan Kegunaan

Untuk mendapatkan pembahasan secara terarah, penulis merumuskan tujuan
penulisan karya ilmiah ini sebagai berikut:

1. Mengetahui jelas pribai Umar Ibnu Al Khattdb



2. Mengetahui pandangan Umar Ibnu Al Khattdb terhadap hadis Nabi dan
pengaruhnya terhadap perkembangan hadis
2. Mengetahui dan menganalisa secara kritis pendapat dan tuduhan terhadap Umar,
bahwa ia tidak menyukai hadis.
Selain berguna untuk Khazanah keilmuan (terutama dalam bidang hadis), penelitian
dan penulisan karya ilmiah ini juga sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
Sarjana Agama Strata Satu (S-1) dalam bidang Tafsir Hadis pada Fakultas Ushuludin

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Telaah Pustaka

Dalam perkembangan ilmu hadis, pembahasan secara utuh mengenai Umar Ibnu Al
Khattdb kaitannya dengan hadis Nabi belum diketemukan penulis. Namun demikian,
keterangan dalam bentuk sub pembahasan cukup banyak, diantaranya adalah buku Umar
bin Khattab Dalam Perbincangan (penafsiran baru) karya Haidar Barong, Kaedah
Kesahihan Sarnad Hadis karya Syuhudi Ismail, As Sunnah wa Makandtuhd fi at Tasyrt’
al Islami  karya Mustaf® As Sib8'i, As Sunnah Qabla at Tadwin karya Muhammad
Ajdz Al Khatib dan lain-lain. Pribadi Umar banyak disoroti oleh para ulama dari sisi
sejarah (kisah) yang dialaminya, {erutama setelah beliau masuk Islam dan masa
kekhalifahannya dan/atan hukum; ijtihadnya  Diantaranya termuat dalam buku-buku
sebagai berikut: Abgdriyah Umar Ibnu Al Khattdb karya Abas Mahmud Al Aqqid,
Umar 1bnu Al Khatdb: af Futtth al Isldmiyah, karya Ali Syizili al Khauli, Dua Tokoh

Besar Dalam Sejarah Isiam; Abu Bakar dan Umar karya Toha Husein, Umar fbnu Al



Khattdb wa Usidl al [ddrah al Hadisah karya Sulaiman Muhammad At TumAwi,
Falsafah Tasyri’Inda Umar Ibnu Al Khattdb, karya Mshmud Ismlil, /jtihad Umar bin
Khatab, karya Amiur Nuruddin, dan buku Membaca Gelombang Ijtihad, karya Atha
Mudzhar.

Haidar Barong daiam bukunya tersebut diatas berasumsi bahwa, kalaupun Umar
adalah bagian dari sahabat yang telah dianggap adil secara merata, namun demikian Umar
tidaklah bebas nilai. Dalam salah satu riwayat yang ia ajukan misalnya, Haidar berasumsi
bahwa Umar adalah sahabat yang kurang menyukai/menolak sunah, serta Umar dikritik
oleh Siti ‘Aisyah tentang kekeliruannya memahami sunah (kasus tangisan seorang yang
ditinggal mati akan menambah siksa bagi orang yang meninggal). Lebih jauh menurutnya
bahwa Umar sebagai salah seorang yang mengedepankan penggunaan ra'yu ketimbang
aturan naqli.

Sebagaimana pernyataan pengarang sendiri, bahwa sifat buku ini adalah belum
final dan merupakan tafsiran-tafsiran atas sejumlah riwayat. Meskipun demikian, penulis
melihat buku ini didominasi oleh preseden negatif terhadap Umar, serta pengajuan
hipotesa yany tergesa-gesa. dan disayangkan asumsi-asumsi pengarang terutama ketika
menggunakan riwayat atan ketika mengemukakan polemik tentang Umar tidak berlandaskan
rujrkan jelas sebagaimana laiknya sebuah buku ilmiah.

Kitab As Sunrnah an Nabawiyah baira Ahl al Figh wa Ahl al Hadis karya
Muhammad Al Gazali, yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh
Muhammad baqir dengan judul Studi Kritik Atas Hadis Nabi saw., juga membahas

kritikan Ummu Al Mukminin Aisysh ra terhadap Umar, tuduhan terhadap Umar atas



kekeliruannya memahami hadis (dalam kasus yang sama dengan diatas). Buku ini lebih
mensiratkan keharusan menolak hadis yang berlawanan dengan Alquran, salah satunya
adalah hadis yang diriwayatkan Umar vang oleh kebanyakan Ulama digoiongkan sahih.

Sebagaimana halnya buku Haidar Barong, buku karya Al Gazali ini, seperti
dijelaskan Mustata Yaqub, jika dilihat dari metodologinya tidak begitu mengikuti
metodologi penulisan ilmiyah, karena tidak mencantumkan sumber-sumber rujukannya.
Dan anehnya hal seperti ini banyak dilakukan oleh orang-orang besar seperti belian."’
Namun demikian, keilmuan belian menurut Dr. Quraish Shihab sangat luar biasa, Al
Gazali adalah salah seorang Ulama lulusan Universitas Al Azhar yang disegani di ¢unia
Islam, khususnya di Timur Tengah dan ia adalah salah seorang penulis arab yang sangat
produktif.'®

Buku Kaedah Kesashihan Sarad Hadis karya Syuhudi Ismail, memberikan
gambaran kehati-hatian Umar dalam periwayatan hadis. Berbeda dengan Haidar, Syuhudi
Ismail dalam bukunya merujuk kepada riwayat-riwayat, salah satunya ialah riwayat yang
mengatakan bahwa Umar pernah memenjarakan tiga orang sahabat karena dianggap
banyak meriwayatkan hadis, serta ia melarang penulisan hadis. Namun menurut hemat

penulis riwayat ini sangat perlua ditelusuri keakuratannya.

17 Ali Mustafa Yaqub, op. cit. him. 92

"™ Quraish Shihab [peng. |, Studi Kritis Atas Hadis Nebi saw., (Bandung; Mizan, 1993)
him. 7

" Sccara lengkap, ihat Ahmad bin Hanbal, Musned Imém Ahmad bin Hanbal, (Beirut:
Maktabah al Isldom, Juz i, 1978) him. 222



Riwayat pemenjaraan beberapa sahabat diatas, dianalisis oleh Musthafa As Sib&i dalam
buku As Sunnah wa Makandiuhd fi at Tasyri’ al Isi@mi, sebagai sebuah riwayat yang
tidak pernzh diketemukan dalam kitab yang mu ‘tabar.

Suatu peristiwa diakhir hayat Rasul, yang kemudian dikenal dengan “tragedi hari
kamis”, dimana Rasul ingin menuliskan pesannya, namun kemudian keinginan Rasulullah
ini ditolak oleh Umar dengan mengemukakan pernyataan: “‘kita mempunyai Kitabullah, dan
cukup bagi kita Kitabullah itw” '’ Bagi Syarafuddin Al Muséwi dalam buku Dialog
Sunnah Syiah, melansir pendapat Abdullah bin Abbas, peristiwa itu merupakan sebesar-
besarnya bencana yang menyebabkan Rasul membpaialkan niainya untuk menuiiskan
pesannya ito. Dengan peristiwa ini, Umar dan para sahabat yang mengikutinya tidak
berpegang teguh kepada rash, seandainya mereka berpegang teguh kepadanya niscaya

mereka selamat dari kesesatan

E. Metode Penelitian

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode historis, secara umum
dapat dimengerti bahwa penelitian historis merupakan penelaahan dekvmen serta sumber-
sumber lain yang berisi informasi mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara
sistematis. ®

Penelitian historis menitik beratkan kegiatannya pada upaya penelaahan dokumen

hasil rekaman para ahli dari berbagai bidang. Didalam menuliskan dokumennya, tidak

* Suharsismi Arikunto, Marnajemen Penelitian, (Jakarta, P2ZLPTR Depdikbud, 1989)
him. 314
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mustahil para ahli tersebut telah memasukan kerancuannya yang berupa nilai, pendapat,
minat dan perhatiannya. Dengan demikian, fakta yang sebenarnya dapat saja sudah
ditambah atan dikurangi bersdasarkan letar belakang pribadinya itn.”’ Dalam melakukan
penelitian ini, penulis menggunakan langkah-langkah (prosedur) pokok penelitian historis:
1. Merumuskan problematika atau pertanyaan penelitian
2. Menelaah sumber-sumber yang mengandung fakta-fakta sejarah
3. Merangkum serta menafsirkan fakta-fakta sejarah tersebut menjadi sesuatn yang
bermakna bagi kerangka kerja seperti yang dikerjakan oleh peneliti-peneliti lain.
Adapun beniuk penyelidikan hisiorik yang khusus di gunakan adalah penelitian
yang bersifat bibliografik, bertujuan memberikan pengertian tentang subyek dan berusaha
menetapkan dan menjelaskan dengan teliti kenyataan-kenyataan hidup dari subyek yang
diselidiki, pengaruh-pengaruh yang diterima subyek itu dalam masa normatif
kehidupannya, sifat dan watak subyek serta nilai subyek itu terhadap perkembangan suatu

aspek kehidupan (dalam hal ini aspek perkembangan hadis) &

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan serta pemahaman, penulis membuat suatu
kerangka berfikir sebagaimana tercermin di dalam sistematika pcmbahasan skripsi i,

yang dibagi menjadi 4 bab dan 16 sub bab:

2l Ibid., him. 315

2 Ibid, him 317; bandingkan, Winamo Surakhmad, Pengontar Penelition Ilmiah,
(Bandung: Tarsito, 1994) him. 132-133

¥ Suharsimi Arikunto, op. cit., him 137



Bab satu, merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, mmusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telash pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab dua, membahas pribadi Umar Tbnu Al-Khattdb, meliputi latar belakang
kehidupan Umar (sebelum masuk Islam), masuk Islamnya Umar, watak Umar, Umar
menjadi khalifah, serta Umar Ibnu Al Khattab menurut Rasulullah saw.

Bab tiga, Membahas Umar Ibnu Al Khattab kaitannya dengan hadis Nabi. Meliputi
sikap dan pandangannya terhadap kedudukan hadis, pembatasan penulisan hadis, kehati-
hatian dalam periwayatan hadits, kritik hadis Timar Thou A! Yhattah dan pengarub Timer
Ibnu Al Khattab terhadap perkembangan hadis, pendapat-pendapat dan tuduban mengenai
sikap Umar bahwa ia tidak menyukai hadis. Bab ini diakhiri dengan argumentasi dan
telaah penulis terhadap pendapat-pendapat tersebut dengan kritis yang disandarkan kepada
pendapat para ulama.

Bab empat merupakan penutup, terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan penelitian yang dilakukan penulis, yang telah diuraikan dalam bab-bab

sebelumnya, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. a. Nasab Umar Ibnu Al Khattab berasal Bani Adi atau kabilah Bani Adi Ibnu Ka’b,
suatu kabilah yang kecil namuan berpengaruh dikalangan Quraisy. Umar Ibnu Al
Khattab mempunyai hubungan silsilah dengan Rasulullah yakni pada garis
keturunan yang k=-8 yaitu pada Ka’b
Umar mempunyai watak keras, kasar, baik dalam sikap maupun ucapan. namun
kadang-kadang 1a bersifat lembut. Sifat-sifat int dipengaruhi oleh keadaan
sebelum keislamannya; sebagat penggembala, peniaga utusan diplomatik dan juga
atas do’a Rasul. Setelahnya 1a masuk Islam, sikap-sikap ini bersatu dengan
prinsip-prinsip ajaran Islam, yang pada akhimya memunculkan sikap rahim,

kasih sayang dan tegas dalam menyatakan haq dan batil.

b. Pada jiwa umar sesungguhnya telah ada potensi ketuhanan, 1a masuk Islam melalui
proses pergumulan intelektual dan pengembaraan kejiwaan yang radikal,
sentuhan-sentuhan dan kemu’jizatan ayat Alquran dan terutama melalui hidayah

dari Allah SWT.

120
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¢. Umar mempunyai hubungan dekat dengan Rasulullah, suatn persahabatan yang

harmonis sehingga ia selalu dinasthati dan dipuji oleh Rusulullah atas kecerdasan

serta ketasthan lidahnya

2. Terdapat Beberapa Pandangan Umar Ibnu Al Khattab terhadap Hadis Nabi:

a. Umar menempatkan hadis sebagai rujukan untuk menetapkan hukum yakni
setelahnya Alquran sebagai (rujukan utama) dan sebelum ijtihad; sebagai
alternatif dari Alquran (faridah muhkamah) dan sunah (sunnah muttaba’ah). Ia
mendahulukan Alquran untuk berhujah. Apabila i1a tidak menemukan suatu
landasan hukum dalam Alquran, ia menggunakan A4s Sunnah. Umar tidak
mempertimbangkan Sunah Rasulullah, kecuali yang dirasanya sesuatu sebagai
produk murmi tjtihad Rasnl atan apabila ada pertimbangan dalam penerapan snatu

hadis dituntut kemaslahatan (1stishlah ;, public interest: berefit) bagi umat Islam.

b. Umar menerima hadis dari Nabi melalu beberapa cara, antara lain: mendengar
langsung dari Nabi saw. (termasuk menerima jawaban Rasul atas suatu perta-
nyaannya), mendengar dari sahabat lain, sereta ia melihat langsung Rasul
melakukan sesuatu.

Dalam melakukan periwayatan hadis, ia sangat berhati-hati. Kehati-hatian
Umar ini terlihat dari adanya beberapa pedoman (yang pernah suatu kali
dilakukan dan sebagai kebijakannya) dalam meriwayatkan hadis:

1). Mempersedikit periwayatan hadis

2). Selektif dalam menerima/menyampaikan hadis



3). Dalam kondisi tertentn, ia melakukan pengujian terhadap hadis, baik

vang disampaikan langsing oleh Nabi, maupun melalui sahabat lain.

Upaya-upaya diatas pernah dilakukannya, dimaksudkan untuk menjaga agar
kaum mushmin yang masih labil keislamannya saat itu, tidak terganggu
perhatiannya dengan terlalu banyaknya periwayatan hadis. Disamping itu ia
berupaya menjaga kemurnian hadis dan sebagai upaya untuk menghindari

kesalahan dan menekan kebohongan terhadap dan atas nama Rasulullah.

¢. Membatasi penulisan hadis
Pembatasan 1 dilakukan karena khawatirannya terhadap kanm muslimin, mereka
akan mementingkan penulisan hadis dan berpaling dart Alquran. kekhawatiran in

berangkat dari kasus ahli kitab yang berpaling dart kitabnyva sendirti.

d. Untuk menyatakan/ meyakinkan bahwa sesuatu betul-betul berasal dari Rasu-
lullah, maka Umar melakukan kritik hadis.
Kritik yang pemnah dilakukannya adalah dengan cara meminta penguatan riwayat
seorang sahabat oleh sahabat yang lain (i tibar), menanyakan langsung kepada
Rasulullah atas suatu riwayat sahabat dan/ atau memperbandingkan hadis dengan
ayat Alquran.
Kritik hadis yang dilakukan Umar ini adalah merupakan perintisan (cikal bakal)
ilmu kritik hadis, yang kemudian berpengaruh terhadap perkembangan hadis,
dimana cara-cara yang dilakukan Umar tersebut, telah menjadi bagian dari

metode ilmu kritik sanad atan tlmu kritik matan hadis.



3. Adsnya tuduhan bahwa Umar tidak menyukai sunah atan bahkan inkar sunah, adalah
karena terdapatnya beberapa riwayat, yang kemudian oleh sebahagian orang
riwayat-riwayat tersebut dijadikan argumen bahwa ia tidak menyukai snnah.
Diantara riwayat yang dijadikan argumen oleh mereka adalah, suruhan Umar
mempersedikit riwayat, melakukan dan menyuruh membakar tulisan hadis, mengusir
sejumlah ahli hadis terutama Abu Hurairah dan memukulnya, serta  umar
memenjarakan  beberapa orang sahabat karena mereka dianggap banyak
meriwayatkan hadis.

Dart hasil penyeiidikan, kiaim seperii mereka dengan argumentasi tersebut
diatas, hanya akibat dari upaya jeneralisai suatu kasus yang pernah dilakukan Utiar.
disamping it diantara riwayat diatas ada yang munqati’, majhul dan maada’,
sehingga terlepas dari kevaliditasannya untuk dijadikan hujah. Disamping itu,
adanya pemahaman vang tidak signifikan dengan keseluruhan hidup Umar, serta

adanya upava pemojokan posisi Umar.

B. Saran-Saxan

Sebagai Sahabat yang dekat dengan Rasulullah dan sebagai lalpisan orang
yang sangat nampak keikhlasannya dalam agama, tentunya Umar harus didudukkan
dalam posisinya yang obyektif, terutama atas riwayat-riwayat vang disinyalir
memojokkan Umar. Oleh karena itu, untuk mengungkap kebenaran yang hakiki,

pangkajian atas riwayat-riwayat tersebut sangat diperlukan, diantaranya melalui
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penelusuran sanad dan matan {(dengan men-rakhrij-nya) yang akan sangat berguna untuk
memilah subyektititas dan obyektifitas serta menemukan vahditas riwayal.
Keterbatasan wawasan dan kesempatan penulis, mengakibatkan hal tersebnt
belum dapat diungkap secara tuntas. Penulis berharap penelitian dari aspek tersebut
terhadap Umar atan bahkan terhadap sahabat-sahabat Rasulullah dapat dikembangkan
oleh pihak lain yang kompeten, sehingga akan menjadi khazanah dalam pemikiran dan

perkembangan ilmu hadis.

. Kata Penutup

Al Hamdulillah, atas segala hmpahan rahman dan rahim-Nya, penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ni.

Usaha maksimal oleh penulis sudah diupayakan, namun karena berbagai
keterbatasan, sehingga dalam skripsi ini banyak ditemukan kekurangan. Oleh karena itu,
kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga tulisan ini bermanfaat bagi semua
pihak.

Akhimya, hanya Allah-1ah yang maha mengetahui segala kebenaran dan hanya kepada-
Nya penulis memohon petunjuk dan ampunan.

Yogyakarta, 6 Januari 1999

Penulis
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